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The objective of this research was to find out the ability of students’ creative thinking in 
the terms of analogy ability in solving open-ended problems in fractional material in 
SMPN 5 Pontianak. The method of this research was descriptive study with the form of 
case study assessment. The subject of this research was 36 students in grade VIII G of 
SMPN 5 Pontianak. The result of the research showed that the students’ creative 
thinking ability with the strong analogical ability’s students was in the category level of 
creative to very creative, the moderate analogical ability’s students was in the category 
level of creative enough to very creative, and the weak analogical ability’s students was 
at the category level of not creative to creative enough. In conclusion, the creative 
thinking ability of grade 5 students of SMPN 5 Pontianak was assorted for each 
category of analogical ability. Student who were in category level of strong analogical 
ability did not always thinking very creative, and the students who were in the category 
of weak analogical ability did not always thinking not creative. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan berpikir kreatif atau 
kreativitas merupakan salah satu proses 
berpikir yang telah menjadi sorotan dalam 
dunia pendidikan modern. Karena dari 
kreativitas tersebut timbul inovasi yang 
menjadikan siswa memiliki beragam alternatif 
jawaban dalam setiap masalah yang dihadapi. 
Pola pikir kreatif dan inovatif diharapkan akan 
lahir dari implementasi kurikulum 2013 sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang tertuang 
dalam kurikulum 2013, yaitu mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Depdiknas, 
2013: 4). 
Fakta lapangan menunjukkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa Indonesia berdasarkan 
studi internasional yang mengukur 
kemampuan siswa dalam bidang matematika 
PISA tahun 2015 masih sangat rendah. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil PISA 2015, siswa 
Indonesia yang berada pada level 4 sampai 
level 6 hanya sebanyak 3,7 % (OECD, 2016: 
192). Sedangkan, kemampuan berpikir kreatif 
dalam studi PISA ditetapkan berada pada level 
4 sampai level 6. Sehingga dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa Indonesia masih sangat rendah. 
Menurut Santrock (2011: 366) kreativitas 
ialah kemampuan berpikir tentang sesuatu 
dengan cara baru dan tak biasa dan 
menghasilkan solusi yang unik atas suatu 
problem. Menurut Ghufron (2011: 106) ciri-
ciri aspek kognitif kreativitas meliputi 
kelancaran berpikir (fluency), keluwesan 
berpikir (flexibility) dan keaslian berpikir 
(originality). Kelancaran berpikir (fluency) 
merupakan kemampuan untuk menghasilkan 
banyak gagasan/ ide. Sedangkan menurut 
Munandar (dalam Moma, 2015: 29) ciri-ciri 
ketrampilan kelancaran berpikir, yaitu 
mencetuskan banyak gagasan dalam 
pemecahan masalah, memberikan banyak 
jawaban dalam menjawab suatu pertanyaan, 
memberikan banyak cara, dan bekerja lebih 
cepat dan melakukan lebih banyak daripada 
anak-anak lain. Sehingga indikator kelancaran 
berpikir dalam penelitian ini mengacu pada 
kemampuan siswa dalam memberikan 
beberapa pasangan bilangan sehingga 
memenuhi hasil operasi bilangan tersebut yang 
sudah ditentukan dalam batas waktu yang 
diberikan.  
Menurut Torrance (dalam Ghufron, 2011: 
107) keluwesan berpikir ditandai adanya 
kemampuan merespon atau stimulasi dengan 
cara yang berbeda-beda. Sedangkan (dalam 
Moma, 2015: 29) ciri-ciri ketrampilan 
keluwesan berpikir, yaitu menghasilkan 
variasi-variasi gagasan penyelesaian masalah 
atau jawaban suatu pertanyaan, dapat melihat 
suatu masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda, menyajikan suatu konsep 
dengan cara yang berbeda-beda. Sehingga 
indkator keluwesan berpikir dalam penelitian 
ini mengacu pada kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu 
cara penyelesaian yang telah dipelajari di 
kelas. 
Menurut Munandar (dalam Ghufron, 
2011: 109) keaslian berpikir adalah 
kemampuan untuk melahirkan ide-ide yang 
baru dan memikirkan cara yang lazim agar 
dapat mengungkapkan diri serta mampu 
membuat berbagai kombinasi yang tidak lazim 
dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Sehingga 
indikator keaslian berpikir dalam penelitian ini 
mengacu pada kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
caranya sendiri (yang belum pernah pernah 
dipelajari di kelas). 
Mengingat definisi berpikir kreatif 
matematis merujuk pada kemampuan untuk 
menghasilkan solusi bervariasi terhadap 
masalah yang mencerminkan fluency 
(kelancaran), flexibility (keluwesan), dan 
originality (keaslian) dalam berpikir, sehingga 
dipilihlah penggunaan masalah terbuka (open-
ended problems). Pentingnya pemberian 
masalah terbuka (open-ended problems) 
kepada siswa karena dengan masalah terbuka 
tidak hanya berorientasi untuk mendapatkan 
jawaban atau hasil akhir tetapi lebih 
menekankan pada bagaimana proses siswa 
sampai pada suatu jawaban akhir, siswa dapat 
mengembangkan metode, cara atau pendekatan 
yang berbeda untuk menyelesaikan suatu 
masalah sehingga penyelesaiannya tidak perlu 
hanya satu, dalam hal ini diharapkan kreatifitas 
siswa dapat berkembang. 
Terkait dengan kreativitas atau 
kemampuan berpikir kreatif terdapat istilah 
Synectics. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Meador (dalam Aziz, 2008: 28) 
yang bertujuan untuk membandingkan 
pengaruh pelatihan synectics dalam 
mengembangkan kreativitas yang diukur 
dengan tes Torrence pada anak berbakat dan 
tidak berbakat, memperoleh hasil yang 
menunjukan bahwa synectics mampu 
meningkatkan kreativitas. Menurut Feldhusen 
& Treffinger (dalam Munandar, 2004: 200) 
teknik synectics dikembangkan oleh William 
J.J. Gordon dan merupakan teknik berpikir 
kreatif yang menggunakan analogi dan metafor 
(kiasan) untuk membantu pemikir 
menganalisis masalah dan mengembangkan 
berbagai sudut tinjau. Karena synectics 
merupakan suatu teknik berpikir kreatif yang 
kegiatannya berupa kegiatan analogi, hal ini 
mengisyaratkan bahwa analogi memiliki 
pengaruh terhadap kreativitas siswa. 
Sehingga tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
siswa ditinjau dari kemampuan analogi dalam 
menyelesaikan masalah open-ended pada 
materi pecahan di SMP Negeri 5 Pontianak. 
Adapun secara lebih rinci, tujuan penelitian 
adalah : (1) mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan analogi tinggi dalam 
menyelesaikan masalah open-ended pada 
materi pecahan; (2) mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan analogi sedang dalam 
menyelesaikan masalah open-ended pada 
materi pecahan; (3) mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan analogi rendah dalam 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif. 
Sedangkan bentuk penelitiannya adalah 
penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 36 siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 5 Pontianak dan objek 
penelitiannya adalah kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang dikaji dari kemampuan 
analogi siswa dalam menyelesaikan masalah 
materi pecahan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik tes dan teknik non tes 
yaitu wawancara, sehingga alat pengumpulan 
datanya berupa tes kemampuan analogi, tes 
kemampuan berpikir kreatif, dan pedoman 
wawancara. Wawancara dilakukan bertujuan 
untuk memverifikasi data hasil tes kemampuan 
berpikir kreatif dan untuk menggali informasi 
yang lebih jelas tentang kemampuan berpikir 
kreatif siswa yangtidak dapat diungkap dengan 
tulisan. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu : (1) tahap persiapan, (2) 
tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
tahap persiapan antara lain: (a) menyusun 
desain penelitian, (b) seminar desain 
penelitian, (c) melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar, (d) 
menyusun istrumen penelitian dengan langkah-
langkah (i) menyusun kisi-kisi soal untuk 
mengukur kemampuan analogi matematis dan 
kemampuan berpikir kreatif, (ii) membuat soal 
untuk mengukur kemampuan analogi 
matematis dan kemampuan berpikir kreatif, 
(iii) membuat kunci jawaban untuk soal 
kemampuan analogi matematis dan soal 
kemampuan berpikir kreatif, (iv) membuat 
rubrik penskoran untuk soal kemampuan 
analogi matematis dan soal kemampuan 
berpikir kreatif, dan (v) menyusun pedoman 
wawancara, (e) melakukan uji validitas 
instrumen penelitian, (f) melakukan revisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
validitas, (g) melakukan uji coba instrumen 
kepada siswa kelas VIII, (h) menganalisis data 
hasil uji coba, (i) perizinan untuk melakukan 
penelitian di SMP Negeri 5 Pontianak, dan (j) 
menentukan waktu penelitian bersama guru 
mata pelajaran matematika kelas VIII SMP 
Negeri 5 Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
tes kemampuan analogi kepada 36 siswa kelas 
VIII G SMP Negeri 5 Pontianak, (b) membagi 
siswa berdasarkan hasil tes kemampuan 
analogi, yaitu dengan kategori tinggi, sedang 
dan rendah, (c) memberikan tes kemampuan 
berpikir kreatif, (d) menentukan subjek 
penelitian berdasarkan hasil tes kemampuan 
analogi dan hasil tes kemampuan berpikir 
kreatif, yaitu sebanyak enam orang siswa yang 
terdiri dari dua orang siswa dari masing-
masing kategori kemampuan analogi, (e) 
melakukan wawancara kepada subjek 
penelitian untuk mendukung jawaban tes 
kemampuan berpikir kreatif, (f) 
mengumpulkan hasil data tes tertulis dan 
wawancara, (g) melakukan analisis jawaban 
tes kemampuan berpikir kreatif pada subjek 
dengan kemampuan analogi tinggi, 
kemampuan analogi sedang dan kemampuan 
analogi rendah, (h) melakukan analisis data 
wawancara, (i) menyusun atau melakukan 
pembahasan berdasarkan analisis data, dan (j) 
membuat kesimpulan dan saran, 
 
Tahap Akhir 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
tahap akhir adalah penyusunan laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka diperoleh beberapa data, 
diantaranya data hasil tes kemampuan analogi, 
data hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan 
wawancara. Adapun hasil dan deskripsinya 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Data Hasil Tes Kemampuan Analogi 
Matematis Siswa 
Tes kemampuan analogi diberikan kepada 
36 siswa kelas VIII G SMP Negeri 5 
Pontianak. Jawaban siswa kemudian diberi 
skor sesuai dengan rubrik penskoran yang 
telah ditetapkan. Hasil tes kemampuan analogi 
siswa selanjutnya dikategorikan menjadi 3 
tingkatan, yaitu kategori kemampuan analogi 
tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan data 
pada Tabel 1 diperoleh informasi bahwa siswa 
kelas VIII G yang tergolong dalam kategori 
kemampuan analogi tinggi sebanyak 6 siswa 
atau 16,67 %. Siswa yang tergolong dalam 
kategori kemampuan analogi sedang sebanyak 
20 siswa atau 55,56 %. Kemudian siswa yang 
yang tergolong dalam kategori kemampuan 
analogi rendah sebanyak 10 siswa atau 27,78 
%. Hasil pengelompokan siswa berdasarkan 
pengkategorian kemampuan analogi disajikan 
dalam berikut. 
 
Tabel 1. Pengelompokkan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pontianak Berdasarkan Hasil Tes 








Tinggi 6 16,67% 
Sedang 20 55,56% 
Rendah 10 27,78% 
 
2. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa 
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
penelitian ini diukur menggunakan tes 
kemampuan berpikir kreatif yang terdiri dari 3 
soal berbentuk essay dengan masalah open-
ended. Kemudian hasil tes kemampuan 
berpikir kreatif siswa dianalisis berdasarkan 
rubrik penskoran yang telah ditetapkan. Skor 
yang diperoleh siswa dalam tes kemampuan 
berpikir kreatif digunakan untuk 
mengkategorikan kemampuan berpikir kreatif 
dalam 5 kategori, yaitu kemampuan berpikir 
sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang 
kreatif dan tidak kreatif. 
Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir sangat kreatif sebanyak 3 orang atau 
8%, siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
kreatif sebanyak 11 orang atau 31%, siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir cukup 
kreatif sebanyak 16 orang atau 44%, siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kurang 
kreatif sebanyak 5 orang atau 14%, dan siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir tidak 
kreatif  sebanyak 1 orang atau 3%. 
Adapun hasil pengelompokan siswa 
berdasarkan pengkategorian kemampuan 
berpikir kreatif siswa disajikan dalam berikut. 
 
Tabel 2. Pengelompokkan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pontianak Berdasarkan Hasil Tes 







Sangat Kreatif 3 8% 
Kreatif 11 31% 
Cukup Kreatif 16 44% 
Kurang Kreatif 5 14% 
Tidak Kreatif 1 3% 
 
3. Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau 
dari Kemampuan Analogi  
Kemampuan berpikir kreatif siswa 
ditinjau dari kemampuan analogi dapat dilihat 
dalam Tabel 3 yang berisikan data rata-rata 
skor setiap indikator kemampuan berpikir 
kreatif siswa untuk setiap kategori kemampuan 
analogi. Berdasarkan data dalam Tabel 3 
tampak bahwa rata-rata skor ketercapaian 
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu 
kelancaran berpikir (fluency) dalam setiap 
kategori kemampuan analogi lebih tinggi dari 
pada rata-rata skor keluwesan berpikir 
(flexibility) dan keaslian berpikir (originality), 
serta rata-rata skor ketercapaian indikator 
keaslian berpikir (originality) paling rendah 
dari pada rata-rata skor kelancaran berpikir 
(fluency) dan keluwesan berpikir (flexibility). 
Adapun hasil rata-rata skor setiap 
indikator kemampuan berpikir kreatif siswa 
untuk setiap kategori kemampuan analogi 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Data Rata-Rata Skor Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif untuk Setiap 





Rata-rata Skor Setiap Indikator 
Kemampuan Berpkir Kreatif 
Fluency Flexibility Originality 
Tinggi 3,46 2,83 1,00 
Sedang 2,71 2,65 0,95 
Rendah 2,05 1,40 0,70 
 
Berdasarkan data dalam Tabel 3 
menunjukkan rata-rata skor siswa dengan 
kategori kemampuan analogi tinggi pada 
indikator fluency (kelancaran berpikir) lebih 
tinggi dari pada siswa dengan kategori 
kemampuan analogi sedang dan rendah, yaitu 
sebesar 3,46. Sedangkan rata-rata skor siswa 
dengan kategori kemampuan analogi sedang 
dan kemampuan analogi rendah masing-
masing adalah 2,71 dan 2,05.  
Rata-rata skor siswa dengan kategori 
kemampuan analogi tinggi pada indikator 
flexibility (keluwesan berpikir) lebih tinggi dari 
pada skor siswa dengan kategori kemampuan 
analogi sedang dan rendah, yaitu sebesar 2,83. 
Sedangkan rata-rata skor siswa dengan 
kategori kemampuan analogi sedang dan 
rendah masing-masing adalah 2,65 dan 1,40. 
Rata-rata skor siswa dengan kategori 
kemampuan analogi tinggi pada indikator 
originality (keaslian berpikir) lebih tinggi dari 
pada siswa dengan kategori kemampuan 
analogi sedang dan rendah, yaitu sebesar 1,00. 
Sedangkan rata-rata skor siswa dengan 
kategori kemampuan sedang dan rendah 
masing-masing adalah 0,95 dan 0,70.  
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk 
melihat bagaimana kemampuan berpikir 
kreatif siswa ditinjau dari kemampuan analogi 
maka pengkategorian kemampuan berpikir 
kreatif berdasarkan hasil tes disajikan dalam 
Tabel 4 berikut. 
  









2 Sangat Kreatif 
3 Kreatif 
1 Cukup Kreatif 
Sedang 
1 Sangat Kreatif 
8 Kreatif 
9 Cukup Kreatif 
2 Kurang Kreatif 
Rendah 
6 Cukup Kreatif 
3 Kurang Kreatif 
1 Tidak Kreatif 
Berdasarkan data dalam Tabel 4 
terungkap bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa bervariasi bahkan terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang berada 
dalam kategori kemampuan analogi yang 
sama. Hal ini terlihat pada kemampuan 
berpikir kreatif siswa dalam kelompok kategori 
kemampuan analogi tinggi yang terdiri dari 2 
orang siswa memiliki kemampuan berpikir 
sangat kreatif, 3 orang siswa memiliki 
kemampuan berpikir kreatif dan 1 orang siswa 
memiliki kemampuan berpikir cukup kreatif. 
Sehingga diperoleh informasi bahwa siswa 
dengan kategori kemampuan analogi tinggi 
tidak semuanya memiliki kemampuan berpikir 
sangat kreatif karena ditemukan ada siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir cukup 
kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
kelompok kategori kemampuan analogi 
sedang, yaitu sebanyak 1 orang siswa memiliki 
kemampuan berpikir sangat kreatif, 8 orang 
siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif, 9 
orang siswa memiliki kemampuan berpikir 
cukup kreatif dan 2 orang siswa memiliki 
kemampuan berpikir kurang kreatif. 
Berdasarkan data tersebut ditemukan adanya 
siswa dengan kategori kemampuan analogi 
sedang namun memiliki kemampuan berpikir 
sangat kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
kelompok kategori kemampuan analogi rendah 
terdiri dari 6 orang siswa memiliki 
kemampuan berpikir cukup kreatif, 3 orang 
siswa memiliki kemampuan berpikir kurang 
kreatif serta 1 orang siswa memiliki 
kemampuan berpikir tidak kreatif. Berdasarkan 
data tersebut diperoleh informasi bahwa siswa 
dengan kategori kemampuan analogi rendah 
tidak semuanya memiliki kemampuan berpikir 
tidak kreatif. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa 
dengan kategori analogi tinggi berada diantara 
kategori kemampuan berpikir cukup kreatif 
hingga sangat kreatif, siswa dengan kategori 
analogi sedang berada diantara kategori 
kemampuan berpikir kurang kreatif hingga 
sangat kreatif dan siswa dengan kategori 
analogi rendah berada diantara kategori 
kemampuan berpikir tidak kreatif hingga 
cukup kreatif.  
 
Pembahasan 
Bedasarkan hasil tes kemampuan analogi, 
tes kemampuan berpikir kreatif, wawancara 
dan analisis hasil penelitian, diperoleh 
informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada setiap kategori kemampuan analogi 
bervariasi. Berdasarkan skor hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif seluruh siswa 
menunjukkan bahwa rata-rata skor setiap 
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 
kelancaran berpikir (fluency), keluwesan 
berpikir (flexibility), dan keaslian berpikir 
(originality) ditinjau dari kemampuan analogi 
terlihat bahwa siswa dengan kategori 
kemampuan analogi tinggi memliki rata-rata 
skor setiap indikator kemampuan berpikir 
kreatif yang lebih baik dari pada siswa dengan 
kategori kemampuan analogi sedang, serta 
siswa dengan kategori kemampuan analogi 
sedang memliki rata-rata skor setiap indikator 
kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik 
dari pada siswa dengan kategori kemampuan 
analogi rendah. 
Berdasarkan teori yang dinyatakan oleh 
Feldhusen & Treffinger (dalam Munandar, 
2004: 200) yaitu teknik synectics yang 
dikembangkan oleh William J.J. Gordon 
merupakan teknik berpikir kreatif yang 
menggunakan analogi dan metafor (kiasan), 
karena synectics merupakan suatu teknik 
berpikir kreatif yang kegiatannya berupa 
kegiatan analogi. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa analogi memiliki pengaruh terhadap 
kreativitas siswa, sehingga semakin tinggi 
kemampuan analoginya maka semakin tinggi 
pula kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Namun teori ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan di kelas VIII G SMP 
Negeri 5 Pontianak, karena berdasarkan data 
hasil penelitian diperoleh informasi bahwa 
siswa dalam kelompok kategori kemampuan 
analogi tinggi tidak semuanya memiliki 
kemampuan berpikir sangat kreatif, serta siswa 
yang dalam kelompok kategori kemampuan 
analogi rendah tidak semuanya memiliki 
kemampuan berpikir tidak kreatif. 
Hal ini terlihat pada siswa dengan 
kategori kemampuan analogi tinggi memiliki 
kemampuan berpikir cukup kreatif, 
berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa hal ini disebabkan oleh 
kurangnya kelancaran berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah perkalian dan 
pembagian pecahan. Kurangnya pemahaman 
siswa terkait konsep perkalian dan pembagian 
pecahan merupakan salah satu penyebab utama 
rendahnya kemampuan berpikir lancar siswa 
dalam memberikan variasi pecahan yang 
sesuai. Penyebab lainnya adalah 
ketidakmampuan siswa dalam memberikan 
penyelesaian masalah dengan caranya sendiri.  
Hal serupa juga terlihat pada siswa 
dengan kategori kemampuan analogi sedang 
yang bahkan berada dalam kategori 
kemampuan berpikir kurang kreatif. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa hal ini disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman konsep operasi hitung 
pecahan serta kurang teliti dalam melakukan 
perhitungan sehingga memberikan jawaban 
penyelesaian masalah yang tidak tepat, selain 
itu siswa didapati tidak dapat memahami 
kondisi soal (masalah) yang diberikan 
sehingga memberikan jawaban penyelesaian 
masalah yang tidak sesuai. 
Selain itu juga ditemukan adanya siswa 
dengan kategori kemampuan analogi sedang 
namun memiliki kemampuan berpikir sangat 
kreatif. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 
bahwa siswa tersebut dapat 
mengkomunikasikan ide-idenya secara lisan 
lebih baik dari pada secara tulisan, sehingga 
jawaban tertulis tes analogi tidak sesuai dalam 
menunjukkan kemampuan analogi yang 
dimilikinya. Karena Ia memberikan jawaban 
tertulis pada tes kemampuan analogi secara 
tidak terperinci dalam menjelaskan hubungan 
kesamaan yang terjadi, namun saat 
diwawancarai Ia mampu menjelaskan secara 
rinci bahkan memberikan contoh kesamaan 
(analogi) dalam bentuk lainnya. 
Selain itu, rendahnya kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah pada indikator 
keluwesan berpikir (flexibility) dan keaslian 
berpikir (originality) dalam tes kemampuan 
berpikir kreatif dikarenakan siswa mengalami 
miskonsepsi dalam memahami kondisi soal 
atau masalah yang disajikan, sehingga strategi 
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
tidak tepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Butler & Winne (dalam Gredler, 2013: 303) 
yang mengungkapkan bahwa terdapat tiga 
masalah yang sering terjadi dalam pelaksanaan 
strategi pemecahan masalah oleh siswa, satu 
diantaranya adalah persepsi keliru atas kondisi 
tugas (petunjuk) yang dapat menyebabkan 
pemilihan strategi yang salah dan kriteria yang 
tidak tepat untuk menilai kinerja (cara 
penyelesaian). Serta, rendahnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah 
khususnya pada indikator keaslian berpikir 
(originality) dikarenakan siswa tidak 
memberikan jawaban penyelesaian masalah 
dengan caranya sendiri (asli) karena siswa 
cendrung menggunakan cara yang telah Ia 
peroleh sebelumnya (telah dipelajari), siswa 
tidak terbiasa menemukan sendiri cara lain 
(unik) yang tepat untuk dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan, serta siswa tidak 
terbiasa diberikan masalah yang berbeda (tidak 
biasa). 
Hal lain yang ditemukan berdasarkan 
hasil wawancara adalah terdapat beberapa 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam 
mengerjakan soal tes. Ditemukan adanya 
miskonsepsi yang dilakukan yang dilakukan 
dalam operasi perkalian pecahan, yaitu 
mengalikan dua pecahan dengan terlebih 
dahulu menyamakan penyebut dari kedua 
pecahan yang diberikan kemudian baru 
mengalikan pembilang dari kedua pecahan 
yang diberikan. Sedangkan menurut Spigel 
(1984: 4) perkalian dua pecahan adalah sebuah 
pecahan yang pembilangnya adalah hasil kali 
kedua pembilang dari pecahan-pecahan yang 
diberikan dan penyebutnya adalah hasil kali 
kedua penyebut dari pecahan-pecahan yang 
diberikan.  
Miskonsepsi lainnya ditemukan terjadi 
dalam menentukan pecahan senilai, yaitu pada 
saat menyamakan penyebut dan 
menyederhanakan pecahan. Miskonsepsi yang 
terjadi adalah siswa dalam menentukan 
pecahan senilai Ia tidak mengali atau membagi 
pembilang dan penyebut dengan bilangan yang 
sama. Padahal seharusnya untuk menentukan 
pecahan senilai dapat diperoleh dengan 
membagi atau mengali pembilang dan 
penyebut suatu pecahan dengan bilangan yang 
sama (Sugijono, 2006: 46). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan masalah, hasil analisis data, 
wawancara serta pembahasan secara umum 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Pontianak bervariasi untuk setiap kategori 
kemampuan analogi. Siswa yang berada pada 
kelompok kategori kemampuan analogi tinggi 
tidak semuanya memiliki kemampuan berpikir 
sangat kreatif, serta siswa yang berada pada 
kelompok kategori kemampuan analogi rendah 
tidak semuanya memiliki kemampuan berpikir 
tidak kreatif. Secara lebih rinci berdasarkan 
sub-sub masalah yang dirumuskan, maka 
didapat kesimpulan sebagai berikut: (1) 
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 
kategori kemampuan analogi tinggi dalam 
menyelesaikan masalah open-ended pada 
materi pecahan bervariasi yaitu berada pada 
tingkatan kemampuan berpikir cukup kreatif 
hingga sangat kreatif, (2) kemampuan berpikir 
kreatif siswa dengan kategori kemampuan 
analogi sedang dalam menyelesaikan masalah 
open-ended pada materi pecahan bervariasi 
yaitu berada pada tingkatan kemampuan 
berpikir kurang kreatif hingga sangat kreatif, 
dan (3) kemampuan berpikir kreatif siswa 
dengan kategori kemampuan analogi rendah 
dalam menyelesaikan masalah open-ended 
pada materi pecahan bervariasi yaitu berada 
pada tingkatan kemampuan berpikir tidak 
kreatif hingga cukup kreatif. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 
atas, maka disarankan kepada peneliti 
selanjutnya agar dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan berupa penelitian 
eksperimental untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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